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ABSTRAK (12pt Bold) 

Ikan Jalai (Channa marulioides) merupakan ikan asli sungai Musi, yang tersebar di daerah lain di Indonesia yaitu 

di Indragiri, Bangka Belitung, Samarinda, dan Kapuas. Ikan ini memiliki permintaan yang cukup tinggi sebagai 

ikan hias, tetapi masih relatif sedikit dibudidayakan. Keberhasilan budidaya ikan ditunjang oleh lingkungan media 

pemeliharaan yang ideal dan ketersediaan pakan yang kontinu. Salah satu permasalahan dalam membudidaya ikan 

jalai adalah sumber nutrisi yang kurang mendukung untuk pertumbuhan ikan jalai, sehingga perlu dicari pakan 

yang terbaik untuk pertumbuhan ikan jalai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pakan yang terbaik 

untuk pertumbuhan ikan jalai yang dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Prodi Ilmu Perikanan, 

Fakultas Teknik dan Ilmu Kelautan, Universitas Hang Tuah, Surabaya pada bulan April hingga Mei 2021. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan, yaitu : A 

Cacing tanah (Lumbricus rubellus), B Jangkrik Cliring (Gryllus mitratus), C Ulat Hongkong (Tenebrio molitor) 

dan C Ikan Gupi (Gambusia affinis). Analisis data menggunakan uji ANOVA, apabila terdapat perbedaan maka 

dilanjut dengan uji BNT Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan ulat Hongkong 

sebagai perlakuan terbaik dapat mempengaruhi pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan spesifik ikan jalai 

(Channa marulioides)  

KATA KUNCI: Ikan Jalai (Channa marulioides), pakan terbaik, Pertumbuhan Mutlak dan Laju Pertumbuhan 

Spesifik 

ABSTRACT (12pt Bold) 

Fish jalai ( channa marulioides ) native fish is the musi, spread in other areas in indonesia which is indragiri, 

bangka belitung, , samarinda and kapuas.It is got a high demand as ornamental fish, but still relatively little 

cultivated. The success of the cultivation of fish been supported by the maintenance media environment an ideal 

and the availability of the weft of which continuous .One of the problems in membudidaya jalai fish is the source 

of nutrition that less supportive jalai fish for growth , so as to need sought the weft of which fish jalai best for 

growth .The purpose of this research is to find the weft of which best for growth fish jalai conducted in the 

laboratory fish cultivation , prodi the science of fisheries , of engineering faculty and of marine science , hang 

tuah university , surabaya on april to may 2021. This study using the complete random ( ral ) 4 with treatment 

and 5, test times namely: a earthworm ( lumbricus rubellus ), b crickets cliring ( gryllus mitratus ), c caterpillar 

hong kong ( tenebrio molitor ) and c fish gupi ( gambusia affinis ).Analysis of test data using anova, when there 

were differences but said the bnt. Research conducted showed that the feed with caterpillar hong kong as the best 

treatment can affect the growth of absolute and growth rate specific fish jalai ( marulioides ) channa. 

KEYWORDS: Fish jalai ( marulioides ), channa the best feed, the absolute and specific growth rate 
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Pendahuluan 

Channa marulioides atau Jalai 

merupakan ikan asli (native spesies) Sungai 

Musi, yang tersebar di daerah lain di 

Indonesia yaitu di Indragiri, Batang Hari, 

Bangka Belitung, Samarinda, dan Kapuas. 

Dikenal dengan nama emperor snakehead, 

darkfin snakehead, jaloy atau jalai(Sumatera), 

toman bunga (Melayu), atau peyang 

(Kalimantan), namun juga dapat ditemukan di 

pulau Jawa. Di dunia ikan hias Channa 

marulioides lebih dikenal dengan nama Maru. 

(Sinaga, E., dkk. 2019) 

Budidaya ikan jalai juga belum 

banyak dilakukan oleh para pembudidaya 

karena ikan jalai ini masih didapatkan dari 

hasil tangkapan di perairan umum dan masih 

dianggap hama oleh para pembudidaya 

padahal ikan jalai juga memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi dan mempunyai 

daya tarik bagi kalangan penggemar ikan hias.  

Salah satu problema yang sering 

terjadi pada budidaya Ikan Jalai (Channa 

marulioides) adalah rendahnya pertumbuhan 

benih. Salah satu faktor penyebab rendahnya 

pertumbuhan benih ialah pakan yang 

diberikan kurang sesuai dengan kebutuhan 

benih. Benih harus membutuhkan nutrisi yang 

cukup untuk tumbuh. Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

merupakan ikan karnivora. Ikan karnivora 

membutuhan protein 25 – 50% untuk tumbuh 

dan berkembang. Pakan Cacing Tanah 

(Lumbricus rubellus), Jangkrik (Gryllus 

testaceus), Ulat Hongkong (Tenebrio molitor) 

dan Ikan Gupi (Gambusia affinis) memiliki 

kadar protein yang tinggi. Oleh sebab itu 

dilakukan penelitian pengaruh pemberian 

jenis pakan yang berbeda terhadap 

pertumbuhan Ikan Jalai (Channa marulioides) 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jenis pakan yang 

berbeda terhadap pertumbuhan Ikan Jalai 

(Channa marulioides) 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April hingga Mei 2021 selama 28 hari 

bertempat di Laboratorium Budidaya 

Perikanan, Prodi Perikanan, Fakultas Teknik 

dan Ilmu Kelautan, Universitas Hang Tuah, 

Surabaya. 

Metode yang digunakan pada 

Penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 

4 perlakuan dan 5 ulangan dengan satuan 

percobaan sebanyak 20. Perlakuan A 

(Pemberian pakan dengan Cacing Tanah) 

Perlakuan B (Pemberian pakan dengan 

Jangkrik) Perlakuan C (Pemberian pakan 

dengan Ulat Hongkong) Perlakuan D 

(Pemberian pakan dengan Ikan Gupi). 

Setelah data penelitian diperoleh 

peneliti memasukan data yang telah di 

tabulasi kedalam computer dan dilakukan uji 

normal dan homogen terhadap pertumbuhan 

ikan jalai, Hasil data kemudian dilakukan uji 

ANOVA terhadap pertumbuhan ikan jalai, 

jika hasil nilai sig < 0,05 menyatakan terdapat 

perbedaan dan dilanjut uji BNT terhadap 

pertumbuhan hidup ikan Jalai. Analisis data 

dilakukan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 22. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Jalai 

(Channa marulioides) 

Hasil pertumbuhan berat ikan jalai 

(Channa marulioides ) dari masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada gambar 7 . 

Pencapaian berat mutlak ikan jalai (Channa 

marulioides) selama penelitian 28 hari 

terdapat pada perlakuan C (ulat Hongkong), 

kemudian diikuti perlakuan B (jangkrik 

cliring), dan D (ikan gupi) sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan A (cacng 

tanah). 
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Gambar 7. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak 

ikan jalai (Channa marulioides) 

Tabel 4. Rata-Rata Pertumbuhan Berat 

Mutlak Ikan Jalai (Channa marulioides) 

 

 

 

 

Uji Normalitas Pertumbuhan Berat 

Mutlak 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji one sample kolmogorov–

smirnov test. Hasil uji normalitas pada 

penelitian ini dapet dilihat pada Tabel 5  

Tabel 5. Uji Normalitas Pertumbuhan Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel Uji Normalitas 

Pertumbuhan Ikan Jalai (Channa marulioides) 

mendapatkan hasil yang diperoleh nilai sig > 

0,05 yang berarti bahwa data pertumbuhan 

berat ikan dinyatakan berdistribusi normal 

Uji Homogenitas Pertumbuhan Berat 

Mutlak  
Uji Homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui data pertumbuhan berat ikan 

homogen atau tidak. Dalam penelitian ini 

pengambilan keputusan homogen atau tidaknya 

data ini berdasarkan tabel 6. 

Tabel 6. Uji Homogenitas Pertumbuhan Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

 

 

Berdasarkan Tabel Uji Homogenitas 

Pertumbuhan Ikan Jalai (Channa marulioides) 

mendapatkan nilai sig 0,224 dimana nilai 

diatas lebih besar dari 0,05 sehingga data 

diasumsikan homogen. 

Uji Anova Pertumbuhan Berat Mutlak 

Uji anova dilakukan menggunakan uji one 

way anova, uji ini dilakukan untuk 

membandingkan rata-rata lebih dari dua 

perlakuan. Hasil uji Anova dapat dilihat pada 

tabel 7. 

Tabel 7. Uji Anova Pertumbuhan Ikan Jalai 

(Channa marulioides) 

 

 

Hasil analisis anova menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,000 yang berarti hipotesa 

menolak H0 dan menerima H1 yang artinya 

perbedaan pemberian pakan yang berbeda 

berpengaruh terhadap pertumbuhan Ikan Jalai 

(Channa marulioides) 

Uji BNT Laju Pertumbuhan Berat Mutlak 

Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) uji ini 

dilakukan untuk mengetahuI pengaruh 

masing – masing hasil dari setiap perlakuan, 

Hasil uji BNT dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8.Uji BNT Pertumbuhan Ikan Jalai 

(Channa marulioides) 

 

 

 

Dapat dilihat dari tabel 8. diatas 

menunjukan bahwa pertumbuhan terbaik 

terdapat pada perlakuan C (Ulat Hongkong) 

kemudian diikuti perlakuan B (Jangkrik 

Cliring), dan D (Ikan Gupi) Sedangkan yang 
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terendah terdapat pada perlakuan A (Cacing 

Tanah) 

Pertumbuhan mutlak ikan jalai pada 

perlakuan C (ulat Hongkong) paling tinggi hal 

ini dikarenakan tercukupinya jumlah nutrisi 

pada pakan dengan kadar protein pada ulat 

Hongkong, hal ini sesuai pendapat Prihadi, 

(2007), menyatakan bahwa pertumbuhan ikan 

dapat terjadi jika jumlah makanan melebihi 

kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya. 

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

Hasil pengamatan laju pertumbuhan 

spesifik (SGR) pada Ikan Jalai (Channa 

marulioides) selama 28 hari dapat dilihat pada 

data grafik prtumbuhan SGR dapat dilihat 

pada gambar 8. 

 

 

 

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa 

rata—rata perlakuan C ulat Hongkong paling 

tinggi (2,28gr) kemudian diikuti perlakuan B 

jangkrik cliring (1,88gr), D ikan gupi (0,78gr) 

dan yang terendah terdapat pada perlakuan A 

cacing tanah (0,0,51gr). 

Tabel 9. Rata Rata Pertumbuhan Spesifik 

Ikan Jalai (Channa marulioides) 

 

 

 

Uji Normalitas Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengetahui data pertumbuhan berat 

spesifik ikan berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

one sample kolmogorov– smirnov test. Hasil 

uji normalitas pada penelitian ini dapet dilihat 

pada Tabel 10 

Tabel 10. Uji normalitas laju pertumbuhan 

spesifik 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel Uji Normalitas 

Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Jalai 

(Channa marulioides) mendapatkan hasil 

yang diperoleh nilai sig 0,200 yang berarti 

bahwa data pertumbuhan berat spesifik ikan 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas Pertumbuhan Spesifik 

Ikan Jalai (Channa marulioides) 

Uji Homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui data pertumbuhan berat spesifik 

ikan homogen atau tidak. Dalam penelitian ini 

pengambilan keputusan homogen atau 

tidaknya data ini berdasarkan tabel 11. 

Tabel 11. Uji Homogenitas Laju Pertumbuhan 

Spesifik Ikan Jalai (Channa marulioides) 

 

 

 

Berdasarkan Tabel Uji Homogenitas 

Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Jalai 

(Channa marulioides) mendapatkan nilai sig 

0,528 dimana nilai diatas lebih besar dari 0,05 

sehingga data diasumsikan homogen. 
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Uji Anova Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

Uji anova dilakukan menggunakan uji 

one way anova, uji ini dilakukan untuk 

membandingkan rata-rata lebih dari dua 

perlakuan. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 12. 

Tabel 12. Uji Anova Laju Pertumbuhan 

Spesifik Ikan Jalai (Channa marulioides) 

 

 

Hasil analisis anova menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,000 yang berarti hipotesa 

menolak H0 dan menerima H1 yang artinya 

perbedaan pemberian pakan yang berbeda 

berpengaruh terhadap pertumbuhan Spesifik 

Ikan Jalai (Channa marulioides) 

Uji BNT Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Jalai (Channa marulioides) 

Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) uji ini 

dilakukan untuk mengetahuI pengaruh 

masing – masing hasil dari setiap perlakuan, 

Hasil uji BNT dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Uji BNT ikan jalai (Channa 

marulioides) 

 

 

 

Dapat dilihat dari tabel 13. diatas 

menunjukan bahwa pertumbuhan terbaik 

terdapat pada perlakuan C (Ulat Hongkong) 

kemudian diikuti perlakuan B (Jangkrik 

Cliring), dan D (Ikan Gupi) Sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan A (Cacing 

Tanah). Selain itu pkan ulat Hongkong mudah 

didapatkan dan harganya relatif lebih murah 

dibandingkan dengan pakan yang lainnya. 

Dari hasil penelitian laju pertumbuhan 

spesifik ikan jalai dapat dilihat pada gambar 

8. Pertumbuhan spesifik terbesar dicapai pada 

perlakuan C (ulat Hongkong) yakni sebesar 

kemudian disusul oleh perlakuan B (jangkrik 

cliring), D (ikan gupi) dan disusul perlakuan 

A (cacing tanah). Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pakan ulat 

Hongkong mampu meningkatkan nilai laju 

pertumbuhan spesifik yang lebih baik, 

memiliki pertumbuhan yang cepat dan stabil 

dibandingkan perlakuan pakan yang lain 

karna protein pada ulat hongkong sudah 

mencukupi untuk kebutuhan hidup ikan jalai. 

hal ini sesuai pendapat Prihadi, (2007), 

menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dapat 

terjadi jika jumlah makanan melebihi 

kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya. 

Pertumbuhan yang lambat 

ditunjukkan pada perlakuan cacing tanah. 

rendahnya nilai laju pertumbuhan spesifik 

pada perlakuan cacing tanah, tetapi protein 

pada cacing tanah sudah cukup memenuhi 

kriteria petumbuhan ikan jalai, hal ini sesuai 

pendapat Kordi, (2009) kelebihan protein dan 

lemak dapat menimbulkan penimbunan lemak 

dan nafsu makan ikan berkurang. selain itu 

respon ikan jalai juga kurang responsif 

terhadap cacing dikarnakan daya tarik 

makanan kurang. diduga faktor daya tarik 

makanan juga memainkan peran yang penting 

dalam pertumbuhan ikan jalai. Makanan yang 

memiliki daya tarik yang lebih baik akan 

dapat merangsang nafsu makan ikan. 

Pertumbuhan diperlukan pakan yang 

cukup, terutama pada ikan yang masih muda 

atau kecil yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan yang cepat. Selain jumlah 

pakan, faktor frekuensi pemberian pakan 

setiap harinya juga harus dijaga dan 

diperhatikan (Widiyanti, 2012). 

Laju pertumbuhan spesifik ikan jalai 

di setiap minggunya mengalami kenaikan 

diduga karena pakan yang diberikan sudah 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan ikan 

mampu memanfaatkan nutrien pakan untuk 

disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya 
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menjadi energi (Widyati, 2009). Tetapi pada 

minggu 2 ikan mengalami penurunan diduga 

karna pada saat melakukan pembersihan 

akuarium secara berlebih yang menyebabkan 

ikan mengalami stres dan penyesuaian pada 

wadah penelitian . 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dari 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

pemberian pakan jenis ulat Hongkong dapat 

memberikan pertumbuhan mutlak dan laju 

pertumbuhan spesifik ikan jalai (Channa 

marulioides) sebagai yang terbaik 

 

Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, penggunaan pakan jenis ulat 

hongkong dapat menghasilkan pertumbuhan 

berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan 

survival rate yang baik, sehingga pakan jenis 

ulat Hongkong dapat digunakan pada 

budidaya ikan jalai (Channa marulioides) agar 

didapatkan pertumbuhan yang optimal. Selain 

itu ulat Hongkong mudah didapatkan dan 

harganya relatif lebih murah dibandingan 

pakan yang lainnya. 
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